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instrument was developed from Alberti and Emmons' theory which reveals
that aspects of assertive behavior are the ability to do something according to
one's abilities, express oneself, defend oneself, express opinions and respect
the rights of others. The assessment of the instrument developed was carried
out based on input from two experts and trials carried out on 137 students in
the city of Yogyakarta. Data analysis was carried out qualitatively based on
expert input and quantitatively to test the validity and reliability of the
instrument using the RASCH model. This research produces an inventory of
assertive behavior that has been declared appropriate by experts, with
reliability in the sufficient category, the quality of statement items in the
special category and statement items declared to have model fit. It is hoped
that the inventory developed can be used by guidance and counseling
teachers in identifying students' assertive behavior so that it can be used as
consideration in preparing service programs.
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PENDAHULAN

Remaja memiliki kepentingan yang kuat untuk merasa diterima dan disenangi oleh
teman sebayanya (Guyer et al, 2014; Rageliene, 2020; Wager, 2019). Jika remaja diabaikan
atau dikeluarkan dari lingkaran pertemanan, hal itu dapat menimbulkan rasa cemas dan
tekanan dalam diri remaja (Biegel, 2017; Schab, 2021). Sebaliknya, mayoritas remaja
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cenderung menganggap hubungan dengan teman sebaya lebih penting daripada
hubungan dengan orangtua mereka (Diananda, 2019). Pengaruh dari teman sebaya pada
kehidupan remaja sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari (Barnert et al, 2017;
Genner, Sarah and Daniel, 2017). Hal ini bisa membuat remaja merasa enggan untuk
bersikap jujur tentang perasaan diri sendiri, yang biasa dikenal sebagai perilaku asertif.

Ketika seorang remaja memiliki tingkat asertivitas yang rendah, remaja cenderung
menuruti teman sebayanya tanpa mempertimbangkan apakah tindakan tersebut benar
atau salah bagi diri remaja sendiri (Caims, 2017). Meningat bahwa saat ini banyak sekali
kasus dari media sosial tentang fenomena-fenomena perilaku negatif pada remaja,
seperti merokok, bullying, bolos sekolah, tawuran, narkoba, klitih, dan kenakalan remaja
lainnya (Aryanto, Arumsari & Sulistiana, 2021). Hal ini terjadi karena kurangnya
kemampuan remaja untuk menunjukkan perilaku asertif kepada lingkungan sosial,
khususnya lingkungan pertemanan. Pengalaman stres, kecemasan, dan depresi sering
dikaitkan dengan penghindaran menyampaikan pikiran, perasaan, kebutuhan, dan
keinginan seseorang secara konstruktif sshubungan dengan orang lain, yang merupakan
kekurangan dalam perilaku asertif (Speed et al., 2018).

Perilaku asertif adalah cara seseorang bertindak yang sesuai dengan kebutuhan
atau karaktersitik diri sendiri tanpa merasa khawatir, memungkinkan dirinya untuk
mengungkapkan perasaan dengan tenang, nyaman dan jujur (Alberti & Emmons; 2017).
Selain itu, individu yang bersikap asertif memiliki kemampuan untuk menggunakan
hak-hak pribadinya tanpa mengabaikan atau melanggar hak-hak orang lain. Perilaku
asertif pada umumnya memiliki relevansi yang sangat penting dan harus menjadi
perhatian bagi semua individu terutama individu yang sedang menjalani proses
pendidikan, seperti siswa (Wijayanti & Nusantoro, 2022). Siswa yang memiliki perilaku
asertif yang baik cenderung mampu mengungkapkan perasaan tanpa melukai orang
lain saat berada dalam situasi yang tidak menguntungkan bagi dirinya (Aryanto,
Arumsari & Sulistiana, 2021) serta kecil kemungkinan terjerumus ke hal-hal negatif.
Selain itu, dirinya dapat mengoptimalkan potensi diri dengan efektif.

Pengukuran perilaku asertif perlu dilakukan di dunia pendidikan guna
memperoleh data yang akurat dalam mengetahui tingkat asertivitas siswa. Siswa perlu
menggunakan pendekatan positif dalam menghadapi tekanan teman sebaya, salah
satunya menggunakan perilaku asertif (Moldes et al. 2019). Instrumen perilaku asertif
sudah dikembangkan sebelumnya, seperti pada Asni et al. (2020) yang mengembangkan
inventory perilaku asertif pada siswa SMA menggunakan basis teori Galassi & Galassi
(1975). Ada pula The Rathus assertiveness schedule (RAS) berbasis teori Ratus (1973), dan
beberapa instrumen lain yang mengadaptasi dari The Assertivenes inventory (Alberti &
Emmons, 2017). Meskipun demikian, pengukuran asertivitas perlu mempertimbangkan
aspek budaya dan tingkat perkembangan yang ada, sehingga pengembangan instrumen
perlu disesuaikan dengan subjek penelitian. Terkait asertivitas, apa yang dianggap
sebagai pernyataan yang sehat dalam satu konteks masyarakat/budaya tertentu
mungkin dianggap agresif secara normatif di konteks masyarakat/budaya lain
(Mitamura, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
inventori yang teruji tingkat validitas dan reliabilitas pada siswa SMP.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah model pengembangan Grogory (2011)
yang terdiri dari mendefinisikan tes, memilih skala, mengonstruksi butir, menguji butir,
revisi, dan pengembangan norma. Instrumen perilaku asertif dikembangkan dari teori
Alberti dan Emmons (2017) yang mengungkapkan aspek dari perilaku asertif adalah
kemampuan melakukan sesuatu desuai kemampuan diri, mengungkapkan diri,
membela diri, mengungkapkan pendapat dan menghormati hak orang lain. Penilaian
ahli dilakukan oleh dua ahli instrumen, serta 137 siswa SMP di kota Yogyakarta sebagai
subjek uji coba dalam penelitian ini yang diambil dengan teknik random sampling.
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Analisis yang digunakan merupakan analisis kualitatif berupa perbaikan item
pernyataan berdasar masukan dari ahli dan analisis kuantitatif digunakan untuk uji
validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan RASCH model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inventory perilaku asertif yang dikembangkan terdiri dari 36 item pernyataan

dengan 19 item pernyataan favorable dan 17 item pernyataan unfavorable. Skala yang
digunakan menggunakan skala likert. Instrumen yang telah disusun memperoleh
masukan dari dua orang ahli di bidang bimbingan dan konseling kemudian dijadikan
acuan dalam memperbaiki item pernyataan dalam instrumen dengan masukan sebagai
berikut:

Tabel 1. Masukan Ahli terhadap Instrumen Perilaku Asertif

Ahli Saran

Ahli 1 1. Hindari penggunaan kata tidak pada pernyataan item.

Ahli 2 1. Beberapa item pernyataan dapat disederhanakan agar lebih mudah
dipahami
2. Masih terdapat item yang mengandung pengulangan kata “saya”

Berdasarkan masukan ahli terhadap instrumen, dilakukan revisi item pernyataan

dalam instrumen, sehingga diperoleh kesimpulan penilaian ahli seperti berikut:

Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli terhadap Instrumen Perilaku Asertif

Konten Ahli1l Ahli 2
Konstruk Sesuai Sesuai
Isi Sesuai Sesuai
Redaksi Sesuai Sesuai
Rekomendasi Dapat digunakan tanpa Dapat digunakan tanpa
perbaikan perbaikan

Tabel 2 menunjukkan bahwa Ahli 1 dan 2 menyatakan bahwa instrumen

dinyatakan sesuai dari aspek konstruk, isi dan redaksi, sehingga dinyatakan instrumen
perilaku asertif dinyatakan layak digunakan tanpa perbaikan. Pengujian butir
pernyataan dalam instrumen dilanjutkan dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas
siswa SMP di kota Yogyakarta, dengan jumlah sampel sebanyak 137 siswa. Analisis
dilakukan menggunakan RASCH model dengan hasil sebagai berikut:

| PERSON 137 INPUT 137 MERSUEED INFIT QUTFIT |

TOTEL COUNT MEASUEE EERLSE IHNSQ Z5ID  RINSQ Z3TD|
| MELN 103.7 3c.0 -1.58 23 1.02 -.2 1.0z -.210
| B.ED 5.5 -0 .45 .04 .52 2.3 .22 2.2
| RERL ERMEE .24 TRUE 5D .38 SEPRBATION 1.&0 PERSON BEELIZEBILITY .72
]|
| ITEM 3¢ INPUT 3¢ MERSURED INFIT QUTFIT |

TOTEL COUNT HMEASUEE EERLSE IHMNSQ Z5TD  OMNSQ Z3TD|
| MELN 354 ¢ 137.0 ] -1z 1.01 -1 1.0z -.11
| B.ED 56.8 ] ) -01 -30 2.5 .32 2.8
| RERL ERMEE .12 TRUE ED .63 SEPRBATION 5.3% ITEM EBELIRZBILITY _57|
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Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai person reliability sebesar 0,72 dan item reliability
sebesar 0,97 yang menunjukkan bahwa konsistensi jawaban dari responden masuk pada
kategori cukup dan kualitas item pernyataan dalam skala masuk pada kategori
istimewa.

Selanjutnya, uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah item pernyataan
yang ada dalam instrumen dapat diterima atau tidak. Kriteria yang digunakan mengacu
pada Sumintono dan Widhiarso (2015) yang menyatakan bahwa kriteria item dikatakan
valid ketika (1) nilai Outfit Mean Square (MNSQ) digunakan untuk mengetahui
konsistensi jawaban dengan tingkat kesulitan butir pernyataan dengan kriteria
0,5<MNSQ<1,5; (2) nilai Outfit Z Standard (ZSTD) untuk mengetahui seberapa besar
item pernyataan kompatibel dengan model yang diharapkan dengan kriteria -2,0 <
ZSTD < +2,0; (3) nilai Point Measure Correlate (Pt Measure Corr) untuk
mendeskripsikan seberapa baik butir pernyataan, apakah tidak dipahami, direspon
beda, atau membingungkan dibandingkan dengan item lainnya dengan kriteria 0,4< Pt
Measure Corr < 0,85. Hasil analisis menunjukkan data sebagai berikut:

|ENTRY ~ TOTAL TOQTAL MODEL|  INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
INUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBSS EXP3| ITEM |
| mmm m - Fom B Fom e t————— |
| 9 418 137 -.22 1101.82 5.78|1.84 5.80|A .27 33| 31.4 47.0] 9

[ 16 430 137 -.37 1101.72 5.01]1.84 5.63|B .19 32| 34.3 47.0] 16 |
| 21 361 137 .40 1001.71 5.77]|1.77 6.10|C-.25 35| 32.1 42.8] 21 |
[ 5 431 137 -.38 1101.44 3.28]1.41 3.04|D .47 32| 35.8 46.9] 5

[ 36 424 137 -.29 1111.37 2.87|1.37 2.86|E .31 321 39.4 47.0] 36

[ 25 276 137 1.25 1001.17 1.63]1.29 2.67|F-.04 34| 45.3 38.9] 25 |
[ 24 262 137 1.40 1001.21 1.98]1.27 2.41|G .05 33| 45.3 38.9] 24 |
[ 15 281 137 1.20 1001.24 2.28]1.26 2.42|H .20 34| 38.7 38.6] 15 |
[ 20 435 137 -.43 1201.21 1.65/1.18 1.44|T .49 32| 43.8 47.9] 20 |
[ 27 408 137 -.10 1111.16 1.34]1.14 1.20]J .30 33| 50.4 46.5] 27 |
[ 13 301 137 00 1001.09  .96/1.13 1.32|K .22 350 39.4 38.9] 13 |
| 4 427 137 33 1111.07  .65]1.12 98|L .34 32| 49.6 46.9] 4 |
[ 29 402 137 -.03 1111.05 45]1.05 49|M .54 34| 44.5 46.3] 29 |
| 11 444 137 -.56 1201.01  .10] .99 ~-.07|N .38 31| 47.4 47.8] 11

[ 30 341 137 60 10| .99 -.04]1.01 1110 .10 35| 35.0 40.7] 30 |
[ 34 392 137 08 10l .98 -.12] .99 ~-.08|P .30 34| 48.2 45.6] 34 |
[ 35 451 137 -.66 12| .98 -.10] .93 ~-.49]Q .33 300 48.9 47.7] 35 |
[ 18 477 137  -1.08 14| .93 -.45| .84 -1.18|R .54 28] 62.0 55.1] 18

[ 32 435 137 -.43 12| .91 -.72] .93 -.57|r .34 32| 55.5 47.9] 32 |
[ 19 401 137 -.02 111 .90 =-.90] .92 -.68|q .28 34| 55.5 46.2] 19

[ 23 375 137 26 10| .87 -1.22] .92 ~-.74|p .43 35| 48.2 44.2] 23 |
| 8 488 137 -1.30 15| .91 -.63| .80 -1.43]o0 .50 26| 69.3 60.4] 8 |
[ 3 285 137 1.16 10| .88 -1.25| .90 -1.03|n .23 34| 47.4 38.8] 3

[ 7 396 137 04 11| .88 -1.06] .87 -1.20|m .49 34| 46.0 45.9] 7 |
[ 10 458 137 -.76 12| .86 -1.13] .80 -1.62|1 .55 300 54.0 48.2] 10 |
[ 12 370 137 31 10| .84 -1.57| .85 -1.50]k .31 35| 48.9 44.0] 12 |
| 22 360 137 41 10| .84 -1.61] .85 -1.52|5 .45 35| 49.6 42.8] 22 |
[ 26 419 137 -.23 11| .84 -1.43| .83 -1.50]i .40 33| 56.2 47.0] 26 |
| 17 466 137 -.89 13| .78 -1.81] .80 -1.57|h .37 29| 55.5 48.3| 17 |
[ 14 406 137 -.08 11| .76 -2.28] .79 -1.92|g .42 34| 54.0 46.3] 14 |
[ 1 417 137 -.21 11l .71 -2.72] .76 -2.16|f .29 331 67.2 46.7] 1 I
[ 6 373 137 28 10| .70 -3.20] .69 -3.19]e .32 35| 52.6 44.1] 6

[ 33 431 137 -.38 11| .67 -3.12| .64 -3.34|d .60 32| 63.5 46.9] 33 |
[ 2 348 137 53 10| .61 -4.44| .62 -4.26|c .41 35| 52.6 41.8] 2 |
[ 31 399 137 00 111 .62 -3.94] .62 -3.83|b .53 34| 56.9 46.0] 31

[ 28 416 137 -.19 111 .57 -4.45| .56 -4.43]a .65 33| 59.1 46.8] 28

| m fomm Fom e fommm - fommm Fo— |
| MEAN  394.6 137.0 .00 J1101.01 -.1]1.02  -.1] | 49.0 45.6] |
| P.SD 56.8 .0 .64 .01] .30 2.5] .32  2.6] | 9.3  4.3] |

Gambar 2. Hasil Validitas (Model Fit)

Gambar 2 menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa item nomor 9 tentang “Saya
cuek pada teman yang sedang mengalami kesusahan”, item nomor 16 tentang “Saya
mengajak teman jika ingin ke toilet”, dan item nomor 21 tentang “Saya lebih nyaman
untuk sendiri”, dinyatakan tidak layak berdasarkan kriteria MNSQ, ZSTD maupun Pr
Measure Corr. Oleh karena itu item pernyataan dinyatakan tidak Fit dan item
pernyataan dianggap gugur.
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Penelitian ini menghasilkan sebuah inventori yang dapat digunakan dalam
mengukur perilaku asertif siswa SMP. Temuan Rahimi dan Hall (2021) melaporkan
bahwa siswa yang mengalami prokrastinasi akademik mempunyai masalah dengan
sikap asertif. Mereka mudah “tergoda”, sehingga cenderung tidak asertif hingga
menolak ajakan yang dapat menunda pengerjaan tugas. Siswa yang memiliki perilaku
asertif rendah cenderung memiliki kontrol emosi dan hubungan sosial yang buruk pula
(Binong, 2020; Blegur et al, 2017) karena sering berinteraksi dengan teman yang
berperilaku buruk (Deepika & Prema, 2017, Furo & Kagu, 2020) dan tidak dapat
menolak. Untuk menghindari memburuknya prestasi akademik, siswa harus
menetapkan prioritas agar lebih fokus memiliki sejumlah waktu dan kesempatan untuk
belajar dan berlatih. Selain itu, siswa dengan perilaku asertif yang baik adalah individu
yang berkomitmen dan tegas terhadap keputusan yang telah ditentukan sebelumnya
(Yuyun, 2014).

Kurangnya perilaku asertif dikaitkan dengan beberapa masalah psikologis,
termasuk stres, kecemasan umum, kecemasan sosial, depresi, gangguan panik,
ketidakstabilan emosional, hubungan yang tegang, dan harga diri yang rendah (Speed et
al., 2018). Perilaku asertif dianggap sebagai ciri situasi spesifik dan bukan ciri umum
(Hull dan Hull, 1978). Berdasarkan definisi Alberti dan Emmons (2017), perilaku asertif
dapat dioperasionalkan sebagai tindakan yang menghormati hak pribadi tanpa
melanggar hak orang lain. Penegasan konstruktif perlu dimiliki guna memperoleh hasil
interaksi yang diinginkan (misalnya, mampu menyampaikan keinginan atau
menyampaikan penolakan) dan intensitas interaksi, yang mana intensitas interaksi
tersebut mempertimbangkan pentingnya hubungan dan apa yang Linehan (1993) sebut
sebagai harga diri. Dengan menggunakan definisi ini, perilaku asertif dapat dianggap
sebagai produk dari penghormatan terhadap hak orang lain dan penghormatan
terhadap hak diri sendiri.

Tidak dapat dipungkiri, berbagai kasus yang muncul di kelas belajar kelompok
adalah persoalan tanggung jawab, sehingga Oana dan Ona (2019) menyarankan agar
individu menggunakan sikap asertif untuk mengendalikan konflik dan mengatasi
ketidakadilan. Perilaku asertif juga menggambarkan ciri kepribadian yang ditandai
dengan otonomi dan kemandirian dalam mengevaluasi, pengaruh eksternal dan
kemampuan mengatur perilaku sendiri (Postolati, 2017). Diantara faktor psikologis yang
mendominasi terbentuknya perilaku asertif remaja adalah kemandirian (otonomi dalam
sikap, tindakan), gagasan yang jelas tentang perilaku asertif, orientasi komunikatif-
praktis, internalitas (ketergantungan pada kekuatan sendiri), sosialitas (kemampuan
beradaptasi), serta sosial-psikologis itu sendiri (Nerubasska&Maksymchuk, 2020).

Vagos dan Pereira (2019) menyatakan adanya hubungan negatif antara tekanan
mental secara umum dan perilaku asertif. Artinya siswa dengan tekanan mental tinggi
memiliki kecenderungan memiliki perilaku asertif yang rendah. Berdasarkan beragam
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku asertif tersebut, maka guru bimbingan dan
konseling dapat mempertimbangkan faktor tersebut ketika akan memberikan layanan
dalam mengembangkan perilaku asertif pada siswa.

SIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan inventori perilaku asertif yang dapat
dimanfaatkan untuk mengukur tingkat perilaku asertif bagi siswa. Penelitian ini
menghasilkan inventori perilaku asertif yang telah dinyatakan layak oleh ahli,
reliabilitas dalam kategori cukup, kualitas item pernyataan dalam kategori istimewa dan
item pernyataan yang dinyatakan memiliki model fit. Harapannya inventori yang
dikembangkan dapat digunakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam
mengidentifikasi perilaku asertif siswa sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun program layanan.
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